
 
SURAT AL-MUJADILAH 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Memperlihatkan ilmu Allah yang menyeluruh yang meliputi 
segala sesuatu, mendidik orang-orang Mukmin untuk selalu 
yakin berada dalam pengawasanNya, dan memperingatkan 
mereka agar tidak menyelisihiNya.

 Tafsir:
1  Sungguh Allah mendengar pembicaraan wanita (Khaulah 

binti Tsa’labah) yang melaporkan suaminya (Aus bin ash-Shamit) 
kepadamu, wahai Rasul, manakala suaminya itu menzhiharnya. 
Dia mengadukan perbuatan suaminya terhadapnya kepada 
Allah. Allah mendengar perbincangan kalian berdua, tidak 
ada sesuatu yang samar bagiNya, sesungguhnya Allah Maha 
mendengar perkataan hamba-hambaNya, Maha melihat 
perbuatan mereka, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar 
bagiNya. 

2  Orang-orang yang menzhihar istri-istri mereka, yaitu dengan 
cara seseorang dari mereka berkata kepada istrinya, “Kamu 
bagiku adalah seperti punggung ibuku.” Mereka berdusta 
dalam perkataan mereka, karena istri-istri mereka bukanlah 
ibu-ibu mereka, ibu-ibu mereka adalah perempuan-perempuan 
yang melahirkan mereka, manakala suami-suami berkata 
demikian, sungguh mereka telah mengucapkan perkataan yang 
buruk dan dusta. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun, Dia mensyariatkan kaffarat zhihar bagi mereka 
untuk membebaskan mereka dari dosa.

3  Orang-orang yang mengucapkan perkataan yang buruk ini 
kemudian mereka hendak menggauli istri-istri mereka itu, maka 
mereka harus menunaikan kaffarat berupa memerdekakan 
hamba sahaya sebelum menggauli istri-istri mereka. Hukum ini 
ditetapkan bagi kalian agar kalian tidak lagi melakukan zhihar. 
Dan Allah Maha mengetahui dengan rinci apa yang kalian 
lakukan, tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang 
samar bagiNya.

4  Barangsiapa di antara kalian tidak mendapatkan hamba sahaya untuk dimerdekakannya, maka dia harus berpuasa selama dua bulan berturut-turut 
sebelum menggauli istrinya yang dia zhihar, barangsiapa tidak mampu berpuasa selama dua bulan berturut-turut, maka dia harus memberi makan 
enam puluh orang miskin. Kami menetapkan hukum ini agar kalian beriman bahwa Allah memerintahkannya lalu kalian melakukan perintahNya. 
Hukum-hukum yang Kami syariatkan untuk kalian adalah batasan-batasan Allah yang Dia tetapkan untuk hamba-hambaNya, karena itu jangan 
melanggarnya. Dan orang-orang yang kafir kepada hukum-hukum Allah dan batasan-batasanNya akan mendapatkan azab yang menyakitkan.

5  Sesungguhnya orang-orang yang memusuhi Allah dan RasulNya, mereka direndahkan dan dihinakan sebagaimana orang-orang yang memusuhi 
Allah dari kalangan umat-umat terdahulu dihinakan dan direndahkan. Dan sungguh Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas. Dan orang-orang 
yang kafir kepada Allah, rasul-rasulNya dan ayat-ayatNya akan mendapatkan azab yang menghinakan.

6  Pada hari di mana Allah membangkitkan mereka semuanya dan tidak meninggalkan seorang pun, lalu Allah memberitahu mereka tentang 
apa yang mereka lakukan di kehidupan dunia berupa perbuatan-perbuatan buruk, Allah menghitung amal mereka, tidak ada sedikit pun dari 
amal perbuatan mereka yang luput, mereka telah melupakannya, namun mereka melihatnya tercatat dalam buku catatan amal mereka yang tidak 
membiarkan perbuatan yang kecil dan yang besar kecuali ia mencatatnya. Allah Maha mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun dari amal 
perbuatan mereka yang samar bagi Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kasih sayang Allah kepada orang-orang yang lemah dari hamba-hambaNya, Dia menolong mereka dan meringankan ibadah untuk mereka.
2. Doa orang yang dizhalimi pasti dikabulkan sekalipun beberapa setelah waktu lamanya.
3. Zhihar termasuk dosa besar, karena ia mengharamkan apa yang Allah halalkan.
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7  Apakah kamu, wahai Rasul, tidak melihat bahwa Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan mengetahui apa yang 
ada di bumi, tidak ada sesuatu pada keduanya yang samar bagi 
Allah. Tidak ada pembicaraan di antara tiga orang kecuali Dia 
q adalah pihak yang keempat dengan ilmuNya. Tidak ada 
pembicaraan di antara lima orang kecuali Dia adalah pihak yang 
keenam dengan ilmuNya. Tidak ada pembicaraan di antara 
orang-orang yang jumlahnya kurang dari itu ataupun lebih 
dari itu, kecuali Dia bersama mereka dengan ilmuNya di mana 
pun mereka berada, tidak ada sesuatu pun dari pembicaraan 
mereka yang samar bagiNya, kemudian pada Hari Kiamat 
Allah memberitahu mereka apa yang telah mereka amalkan. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu, tidak 
ada sesuatu pun yang samar bagiNya.

8  Apakah kamu, wahai Rasul, tidak melihat orang-orang 
Yahudi yang berbisik-bisik jika mereka melihat seorang 
Mukmin, maka Allah melarang mereka untuk berbisik-bisik, 
namun mereka kembali melakukan apa yang Allah larang, 
mereka berbisik-bisik di antara mereka dengan pembicaraan 
yang berisi dosa seperti mengghibah orang-orang Mukmin 
dan berbisik-bisik dengan permbicaraan yang mengandung 
permusuhan kepada orang-orang Mukmin, dan pembicaraan 
yang mengandung kemaksiatan kepada Rasulullah. Jika 
mereka, wahai Rasul, datang kepadamu, mereka memberimu 
penghormatan bukan dengan penghormatan yang Allah berikan 
kepadamu, yaitu ucapan mereka, “As-samu alaikum.” Mereka 
berkata mendustakan Nabi a, “Mengapa Allah tidak mengazab 
kami karena apa yang kami ucapkan? Kalau Muhammad 
memang benar seorang nabi, niscaya Allah mengazab kami 
karena apa yang kami katakan tentangnya.” Cukuplah Neraka 
Jahanam sebagai hukuman atas apa yang mereka ucapkan, 
mereka akan merasakan panasnya, dan seburuk-buruk tempat 
kembali adalah tempat kembali mereka.

9  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jangan 
berbisik-bisik di antara kalian dengan pembicaraan yang 

mengandung dosa, permusuhan, atau kemaksiatan kepada Rasul, karena dengan itu kalian sama dengan orang-orang Yahudi, sebaliknya berbisik-
bisiklah dengan sesuatu yang mengandung ketaatan kepada Allah dan berhenti dari kemaksiatan kepadaNya. Bertakwalah kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, karena hanya kepada Allah semata kalian dikumpulkan pada Hari Kiamat 
untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.

10  Sesungguhnya bisik-bisik yang mengandung dosa, permusuhan dan kemaksiatan kepada Rasul hanyalah godaan dan bisikan setan kepada 
kaki tangannya untuk memasukkan kesedihan kepada orang-orang Mukmin, bahwa mereka diperdaya olehnya padahal setan dan tingkahnya tidak 
merugikan orang-orang Mukmin apa pun kecuali dengan kehendak Allah dan keinginanNya. Dan hanya kepada Allah semata hendaknya orang-orang 
Mukmin bersandar dalam segala urusan mereka.
Sesudah Allah menjelaskan adab dalam perkataan, Allah menjelaskan adab majelis. Allah q berfirman,

11  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jika dikatakan kepada kalian, 
“Lapangkanlah majelis.” Maka lapangkanlah, agar Allah melapangkan kehidupan dunia dan akhirat kalian. Jika dikatakan kepada kalian, “Bergeserlah 
dari sebagian majelis untuk memberi tempat duduk bagi orang-orang mulia.” Maka bergeserlah. Allah q mengangkat orang-orang yang beriman di 
antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu dengan derajat-derajat yang besar. Allah Maha mengetahui dengan rinci apa yang kalian perbuat, tidak 
ada sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang samar bagi Allah, dan Allah akan membalas kalian atasnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Luasnya ilmu Allah q. 
2. Haram dua orang berbisik-bisik padahal ada orang ketiga, karena hal itu membuat orang ketiga merasa tersinggung, karena dia bisa menyangka 
bahwa keduanya sedang membicarakannya.
3. Setan mengajak kepada keburukan dan memecah belah hati.
4. Di antara adab majelis memberi kelapangan untuk orang lain.
5. Balasan itu sejenis dengan amal perbuatan, barangsiapa mengharapkan balasan yang baik, maka dia harus berbuat yang baik.
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12  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jika 
kalian hendak berbicara dengan Rasul secara rahasia, maka 
berikanlah sedekah sebelum pembicaraan rahasia itu, karena 
memberikan sedekah sebelumnya adalah lebih baik untuk 
kalian dan lebih suci, karena ia berarti ketaatan kepada Allah 
yang merupakan kesucian hati. Jika kalian tidak mendapatkan 
apa yang bisa kalian sedekahkan, maka tidak mengapa kalian 
tetap berbicara dengan Rasul secara rahasia. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun bagi dosa hamba-hambaNya, Maha 
menyayangi mereka, di mana Dia hanya membebani mereka 
apa yang mereka sanggupi.

13  Apakah kalian khawatir miskin jika kalian memberikan 
sedekah sebelum melakukan pembicaraan rahasia dengan 
Rasul? Jika kalian tidak melakukan apa yang Allah perintahkan 
kepada kalian dan Allah mengampuni kalian, karena Allah 
memberi kalian keringanan untuk meninggalkannya, maka 
dirikanlah shalat dengan sebaik-baiknya, tunaikanlah zakat 
harta kalian dan taatilah Allah dan RasulNya. Allah Maha 
mengetahui dengan rinci apa yang kalian perbuat, tidak ada 
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang samar bagiNya, 
dan Dia akan membalas kalian atasnya.

14  Apakah kamu, wahai Rasul, tidak melihat orang-orang 
munafik yang loyal kepada orang-orang Yahudi yang Allah 
murkai karena kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan mereka? 
Orang-orang munafik itu bukan termasuk barisan kalian, 
wahai orang-orang Mukmin, dan bukan termasuk orang-orang 
Yahudi, karena mereka terombang-ambing, tidak condong 
kepada kelompok pertama dan tidak pula kepada kelompok 
kedua. Orang-orang munafik itu bersumpah secara dusta, dan 
mereka mengetahui bahwa mereka dusta, bahwa mereka adalah 
orang-orang Muslim dan bahwa mereka tidak membocorkan 
berita tentang orang-orang Muslim kepada orang-orang Yahudi.

15  Allah telah menyiapkan untuk mereka azab yang berat 
di akhirat, Allah memasukkan mereka ke dalam api neraka 
di lapisan paling bawah. Sungguh buruk amal kekafiran yang 
mereka lakukan di dunia.

16  Mereka menjadikan sumpah yang mereka ucapkan sebagai tameng dari pembunuhan karena kekafiran mereka, di mana mereka menampakkan 
Islam untuk menjaga darah mereka dan harta mereka, mereka memalingkan manusia dari kebenaran karena perbuatan mereka itu melemahkan orang-
orang Islam dan menggembosi mereka, maka bagi mereka azab yang merendahkan dan menghinakan mereka.

17  Harta dan anak-anak mereka tidak berguna apa pun bagi mereka dari azab Allah. Mereka adalah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya, azab tidak terputus dari mereka sedikit pun.

18  Pada hari di mana Allah membangkitkan mereka semuanya, Allah tidak meninggalkan seorang pun kecuali Allah membangkitkannya untuk 
menerima balasan, maka mereka bersumpah kepada Allah bahwa mereka tidak berada di atas kekafiran dan kemunafikan, akan tetapi mereka adalah 
orang-orang mukmin yang melakukan apa yang Allah ridhai. Mereka bersumpah kepada Allah sebagaimana mereka bersumpah kepada kalian, wahai 
orang-orang Mukmin, di dunia bahwa mereka adalah orang-orang Islam. Mereka menduga bahwa dengan sumpah yang mereka ucapkan kepada 
Allah mereka bisa mendatangkan manfaat untuk mereka atau menolak mudarat dari diri mereka. Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang benar-benar berdusta dalam sumpah mereka di dunia dan sumpah mereka di akhirat.

19  Setan menguasai mereka, maka dia membuat mereka lupa kepada Allah dengan bisikannya, maka mereka tidak melakukan apa yang mendatangkan 
ridha Allah, sebaliknya mereka melakukan apa yang dimurkaiNya. Orang-orang yang memiliki sifat demikian adalah bala tentara dan para pengikut 
Iblis. Ingatlah bahwa sesungguhnya bala tentara Iblis dan para pengikutnya adalah orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat, mereka menjual 
petunjuk dengan kesesatan dan menjual surga dengan neraka.

20  Sesungguhnya orang-orang yang memusuhi Allah dan memusuhi RasulNya, mereka termasuk orang-orang yang Allah hinakan di dunia dan di 
akhirat dari umat-umat yang kafir.

21  Allah telah memutuskan dalam ilmuNya yang mendahului, “Aku dan rasul-rasulKu pasti mengalahkan musuh-musuh Kami dengan hujjah dan 
kekuatan.” Sesungguhnya Allah Mahakuat untuk menolong rasul-rasulNya, Mahaperkasa untuk membalas musuh-musuh mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Terombang-ambing dan tidak teguh di atas sikap yang sama termasuk sifat orang-orang munafik.
2. Sumpah palsu adalah kemungkaran yang besar.
3. Kerugian orang-orang kafir dan kemenangan orang-orang beriman adalah Sunnah Ilahiyah yang bisa terlambat, namun tetap akan terwujud.
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22  Kamu, wahai Rasul, tidak akan mendapati kaum yang 
beriman kepada Allah dan beriman kepada Hari Kiamat 
mencintai dan loyal kepada orang-orang yang memusuhi Allah 
dan RasulNya, sekalipun orang-orang yang memusuhi Allah 
dan RasulNya itu adalah bapak-bapak mereka, atau anak-anak 
mereka, atau saudara-saudara mereka, atau keluarga besar 
mereka yang mereka berasal darinya, karena iman menghalangi 
untuk memberikan loyalitas kepada musuh-musuh Allah 
dan RasulNya, dan karena ikatan iman lebih tinggi daripada 
segala bentuk ikatan, maka ikatan iman didahulukan atas 
segala ikatan manakala terjadi pertentangan. Orang-orang 
yang tidak memberikan loyalitas mereka kepada orang-orang 
yang memusuhi Allah dan RasulNya, walaupun mereka adalah 
sanak kerabat mereka sendiri, mereka adalah orang-orang yang 
Allah meneguhkan iman di dalam hati mereka sehingga ia tidak 
goyah dan Allah menguatkan mereka dengan pertolongan 
dari sisiNya atas musuh-musuh mereka di kehidupan dunia, 
serta Allah memasukkan mereka pada Hari Kiamat ke dalam 
surga ‘Adn yang mengalir sungai-sungai di bawah istana-
istana dan pepohonannya, mereka tinggal di dalamnya untuk 
selama-lamanya, kenikmatannya tidak terputus dari mereka 
dan mereka pun tidak mengalami kefanaan di sana. Allah 
meridhai mereka dengan keridhaan yang Dia tidak murka 
terhadap mereka selamanya, mereka juga ridha kepada Allah 
atas kenikmatan yang Allah berikan kepada mereka yang tidak 
akan pernah habis selama-lamanya, dan salah satu kenikmatan 
itu adalah melihat Allah q. Orang-orang yang memiliki sifat 
di atas adalah bala tentara Allah yang melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya bala tentara Allah adalah orang-orang 
yang beruntung dengan meraih apa yang mereka cari dan 
selamat dari apa yang mereka khawatirkan di dunia dan di 
akhirat.

 
SURAT AL-HASYR 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Memperlihatkan kekuatan Allah dan keperkasaanNya dalam melemahkan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, memperlihatkan perpecahan 
mereka, di saat yang sama memperlihatkan persatuan orang-orang Mukmin.

 Tafsir:
1  Makhluk-makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan dan mengquduskan Allah dari apa yang tidak layak bagiNya. Dia-lah Yang 

Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam penciptaan, syariat dan takdirNya.
2  Dia-lah yang mengeluarkan Bani an-Nadhir yang kafir kepada Allah dan mendustakan RasulNya, Muhammad a dari negeri mereka di Madinah, 

mereka adalah orang-orang Yahudi pemegang Taurat, menyusul pengkhianatan mereka terhadap perjanjian dan persekongkolan mereka dengan 
orang-orang musyrik dalam memusuhi beliau. Kalian, wahai orang-orang Mukmin, tidak menduga mereka akan keluar dari negeri mereka karena 
mereka memiliki kekuatan dan perlengkapan. Mereka menyangka bahwa benteng-benteng yang mereka dirikan dapat melindungi mereka dari azab 
dan hukuman Allah, maka datanglah kepada mereka hukuman Allah dari arah yang tidak mereka sangka kedatangannya manakala turun perintah 
dari Rasulullah untuk memerangi mereka dan mengusir mereka dari negeri mereka. Allah menyusupkan rasa takut yang sangat ke dalam hati mereka, 
maka mereka merobohkan rumah-rumah mereka dengan tangan-tangan sendiri dari dalam sementara kaum Muslimin merobohkannya dari luar. 
Maka ambillah pelajaran, wahai para pemilik penglihatan, dari apa yang menimpa mereka disebabkan oleh kekafiran mereka sehingga kalian tidak 
menjadi seperti mereka sehingga kalian mendapatkan balasan dan hukuman yang menimpa mereka.

3  Seandainya Allah tidak menetapkan pengusiran mereka dari negeri mereka dan keluarnya mereka dari sana, niscaya Allah mengazab mereka di 
dunia dengan pembunuhan dan penawanan, sebagaimana yang menimpa saudara-saudara mereka dari Bani Quraizhah. Untuk mereka di akhirat azab 
api neraka yang menunggu mereka, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Iman kepada Allah bertentangan dengan loyalitas kepada orang-orang kafir.
2. Hubungan iman adalah hubungan paling kokoh di antara orang-orang Mukmin.
3. Iman kepada Allah adalah sebab keberuntungan di dunia dan akhirat.
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4  Apa yang terjadi pada mereka terjadi adalah karena 
permusuhan mereka kepada Allah dan RasulNya dengan 
kekafiran mereka dan pelanggaran mereka terhadap perjanjian. 
Barangsiapa memusuhi Allah, maka sesungguhnya Allah 
Mahakeras hukumanNya, dan dia akan mendapatkan hukuman 
Allah yang keras tersebut.

5  Pohon kurma yang kalian, wahai orang-orang Mukmin, 
tebang dalam perang melawan Bani an-Nadhir atau pohon 
kurma yang kalian biarkan tegak di atas akarnya, maka hal 
itu atas dasar perintah Allah dan bukan tindakan melakukan 
kerusakan di muka bumi sebagaimana yang mereka tuduhkan, 
dan Allah hendak menghinakan dengannya orang-orang yang 
menyimpang dari ketaatan kepadaNya dari kalangan orang-
orang Yahudi yang melanggar perjanjian dan memilih jalan 
pengkhianatan atas jalan kesetiaan.

6  Harta Bani an-Nadhir yang Allah berikan kepada 
RasulNya, kalian tidak bergegas mengendari unta dan kuda 
dalam merebutnya, kalian juga tidak menemui kesulitan 
dalam mendapatkannya, akan tetapi Allah menguasakan 
rasul-rasulNya terhadap siapa yang Dia kehendaki. Allah 
telah menguasakan RasulNya terhadap Bani an-Nadhir, maka 
Allah menaklukkan negeri mereka dengan damai, dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang 
melemehkanNya.

7  Nikmat yang Allah berikan kepada RasulNya berupa harta 
penduduk negeri-negeri tanpa peperangan, maka ia adalah 
untuk Allah, Dia memberikanNya kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan untuk Rasul untuk dimilikinya, untuk para 
kerabat Rasul dari Bani Hasyim dan Bani al-Muththalib, sebagai 
ganti atas larangan bagi mereka untuk menerima sedekah, 
untuk anak-anak yatim, untuk orang-orang fakir, untuk orang 
musafir yang kehabisan bekal, agar harta tidak hanya berputar 
di tangan orang-orang kaya saja tanpa orang-orang fakir. Apa 
yang Rasul berikan kepada kalian, wahai orang-orang Mukmin, 
berupa harta fai`, maka terimalah, dan apa yang Rasul larang 
kalian darinya, maka berhentilah. Bertakwalah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Sesungguhnya Allah Mahakeras hukumanNya, maka waspadalah 
terhadap hukumanNya.

8  Sebagian dari harta ini diberikan kepada orang-orang fakir dari kalangan orang-orang Muhajirin yang berhijrah di jalan Allah yang dipaksa untuk 
meninggalkan harta dan anak-anak mereka karena mereka berharap Allah memberi mereka rizki di dunia dan keridhaan di akhirat, mereka menolong 
Allah dan menolong RasulNya dalam jihad di jalan Allah. Orang-orang yang memiliki sifat demikian adalah orang-orang yang iman mereka benar-
benar kokoh.
Sesudah Allah menyebutkan orang-orang Muhajirin dan memuji mereka, Allah juga menyebutkan orang-orang Anshar dan memuji mereka. Allah c 
berfirman,

9  Orang-orang Anshar yang tinggal di Madinah sebelum orang-orang Muhajirin dan mereka memilih iman kepada Allah dan RasulNya, mereka 
mencintai orang-orang yang berhijrah kepada mereka dari Makkah, mereka tidak memendam hasad kebencian kepada orang-orang Muhajirin yang 
berhijrah di jalan Allah apabila orang-orang itu diberi harta fai` sedangkan mereka tidak diberi, mereka mendahulukan saudara-saudara mereka dari 
kalangan kaum Muhajirin atas diri mereka sendiri dalam urusan dunia, sekalipun mereka adalah orang-orang miskin yang membutuhkan. Barangsiapa 
yang Allah jaga dirinya dari ambisi terhadap harta, lalu dia berkenan mengorbankannya di jalan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
beruntung dengan meraih apa yang mereka idam-idamkan dan selamat dari apa yang mereka takutkan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Memusuhi Allah dan RasulNya adalah sebab langsung untuk kerugian di dunia dan di akhirat.
2. Disyariatkannya harta fai` dan pos-pos penyalurannya.
3. Keutamaan orang-orang Muhajirin dan Anshar.
4. Mendahulukan orang lain adalah salah satu keutamaan yang agung dalam Islam yang terlihat dengan sangat kentara pada orang-orang Anshar.
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10  Dan orang-orang yang datang sesudah kaum Muhajirin dan 
Anshar dan mengikuti mereka dengan baik hingga Hari Kiamat 
berkata, “Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami dalam agama yang mendahului kami kepada 
iman kepada Allah dan RasulNya, jangan menjadikan pada hati 
kami kebencian dan hasad kepada siapa pun dari orang-orang 
Mukmin. Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengasih dan Penyayang kepada hamba-hambaMu.”

11  Apakah kamu, wahai Rasul, tidak melihat kepada orang-
orang yang menyembunykan kekafiran dan menampakkan 
keimanan? Mereka berkata kepada saudara-saudara mereka 
dalam kekafiran dari kalangan orang-orang Yahudi, para 
pengikut Taurat yang diselewengkan, “Tetaplah kalian di negeri 
kalian, kami tidak akan membiarkan kalian, kami tidak berlepas 
tangan dari kalian, jika kaum Muslimin mengusir kalian dari 
negeri kalian, maka kami solider kepada kalian, kami akan 
keluar bersama kalian dan kami tidak akan menaati siapa pun 
yang menghalang-halangi kami untuk keluar bersama kalian, 
jika orang-orang Islam memerangi kalian, maka kami pasti 
membantu kalian dalam melawan mereka.” Dan Allah bersaksi 
bahwa orang-orang munafik benar-benar berdusta dalam apa 
yang mereka katakan kepada orang-orang Yahudi, bahwa 
mereka akan keluar bersama orang-orang Yahudi jika orang-
orang Yahudi diusir dan berperang bersama mereka jika mereka 
diperangi.

12  Jika orang-orang Islam mengusir orang-orang Yahudi, 
maka orang-orang munafik tidak akan keluar bersama mereka, 
jika orang-orang Islam memerangi orang-orang Yahudi, maka 
orang-orang munafik tidak akan menolong dan membantu 
mereka, seandainya orang-orang munafik menolong dan 
membantu orang-orang Yahudi dalam melawan orang-orang 
Islam, niscaya mereka berlari dari mereka kemudian orang-
orang munafik tidak ditolong sesudahnya, sebaliknya Allah 
merendahkan dan menghinakan mereka.

13  Kalian, wahai orang-orang Mukmin, lebih ditakuti oleh 
orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi daripada Allah. 

Hal itu, yaitu ketakutan mereka yang berat kepada kalian dan ketakutan mereka yang ringan kepada Allah, karena mereka adalah kaum yang tidak 
memahami dan tidak mengerti, karena seandainya mereka memahami dan mengerti, niscaya mereka mengetahui bahwa Allah lebih layak untuk 
ditakuti daripada orang-orang Islam, karena Allah-lah yang menguasakan orang-orang Mukmin atas mereka.

14  Orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik tidak memerangi kalian, wahai orang-orang Mukmin, secara bersama kecuali di tempat yang 
terlindung oleh tembok-tembok atau di balik dinding benteng. Mereka tidak kuasa menghadapi kalian karena mereka adalah orang-orang yang 
pengecut, pertikaian di antara mereka sangat kuat, karena kuatnya permusuhan di antara mereka, kamu menyangka bahwa mereka bersatu dan 
barisan mereka kokoh, padahal kenyataannya hati mereka tercerai berai dan berselisih, perpecahan dan saling bermusuhan di antara mereka itu karena 
mereka adalah orang-orang yang tidak berakal, karena seandainya mereka adalah orang-orang yang berakal, niscaya mereka mengetahui kebenaran 
dan mengikutinya dan tidak berselisih tentangnya.

15  Perumpamaan orang-orang Yahudi dalam kekafiran mereka dan apa yang menimpa mereka berupa hukuman adalah seperti orang-orang sebelum 
mereka dari kaum musyrikin Makkah yang masanya belum jauh dari mereka, mereka mencicipi akibat buruk kekafiran mereka, di antara mereka ada 
yang terbunuh dan ada yang tertawan di perang Badar, dan bagi mereka azab yang menyakitkan pada kehidupan akhirat.

16  Perumpamaan orang-orang Yahudi yang mendengar ucapan orang-orang munafik adalah seperti setan manakala ia mengajak manusia untuk kafir, 
manakala manusia kafir karena ajakannya, dia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri darimu manakala kamu kafir. Sesungguhnya Allah takut 
kepada Allah, Tuhan makhluk seluruhnya.” 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ikatan iman tidak terpengaruh oleh jauhnya zaman dan perubahan tempat.
2. Pertemanan orang-orang munafik adalah pertemanan fiktif yang lenyap saat kesulitan datang.
3. Tampaknya kepengecutan orang-orang Yahudi manakala mereka menghadapi orang-orang Mukmin yang sebenarnya.
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17  Akhir dari setan dan orang yang menaatinya adalah bahwa 
keduanya yakni setan yang ditaati dan manusia yang menaati, 
pada Hari Kiamat mereka akan masuk ke dalam api neraka, 
mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya. Balasan yang 
menunggu mereka ini adalah balasan bagi orang-orang yang 
zhalim terhadap diri mereka dengan melanggar batasan-batasan 
Allah.

18  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, 
bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, hendaknya 
setiap jiwa melihat amal shalih yang dilakukannya untuk Hari 
Kiamat, bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui dengan rinci apa yang kalian perbuat, tidak ada 
sedikit pun dari amal perbuatan kalian yang samar bagi Allah, 
dan Dia akan membalas kalian atasnya. 

19  Janganlah kalian seperti orang-orang yang melupakan Allah 
dengan tidak melaksanakan perintah-perintahNya dan tidak 
menjauhi larangan-laranganNya, maka Allah membuat mereka 
melupakan diri mereka sendiri, maka mereka tidak melakukan 
sesuatu yang menyelamatkan mereka dari murka Allah dan 
hukumanNya. Orang-orang yang melupakan Allah dengan 
tidak melaksanakan perintah-perintahNya dan tidak menjauhi 
larangan-laranganNya adalah orang-orang yang menyimpang 
dari ketaatan kepadaNya.

20  Tidak sama antara penduduk neraka dan penghuni surga, 
mereka berbeda dalam balasan yang mereka terima sebagaimana 
amal perbuatan mereka di dunia juga berbeda. Para penghuni 
surga adalah orang-orang yang beruntung dengan meraih apa 
yang mereka inginkan dan selamat dari apa yang mereka takuti.

21  Seandainya Kami menurunkan al-Qur`an ini kepada 
gunung, niscaya kamu, wahai Rasul, melihat gunung yang 
kokoh tersebut akan terbelah karena takut kepada Allah, karena 
nasihat-nasihat yang mujarab dan ancaman-ancaman yang 
keras yang dikandungnya. Dan Kami membuat perumpamaan-
perumpamaan ini untuk manusia agar mereka mengambil 
pelajaran dari nasihat-nasihat dan pelajaran-pelajaran yang dikandungNya.

22  23  Dia-lah Allah yang tidak ada sesembahan yang haq selainNya, Yang Maha mengetahui apa yang ghaib dan apa yang hadir, tidak ada sesuatu 
pun darinya yang samar bagiNya, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang di dunia dan akhirat, rahmatNya meliputi seluruh makhluk, Maharaja, yang 
disucikan dan ditinggikan dari segala kekurangan, yang selamat dari segala aib, yang membenarkan rasul-rasulNya dengan mukjizat-mukjizat yang 
mencengangkan, yang Maha mengawasi amal perbuatan hamba-hambaNya, yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, yang Mahakuat 
yang kekuatanNya mengalahkan segala sesuatu dengan kekuatanNya, yang Maha memiliki segala keagungan. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari 
berhala-berhala dan lainnya yang orang-orang musyrik menyekutukan mereka denganNya.

24  Dia-lah Allah Yang Maha Pencipta yang menciptakan segala sesuatu, yang mengadakan segala sesuatu, yang membentuk makhluk-makhlukNya 
sesuai dengan kehendakNya, hanya untukNya q semata Asma`ul Husna yang mengandung sifat-sifat yang luhur, apa yang ada di langit dan di 
bumi menyucikanNya dari segala kekurangan, Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam penciptaan, syariat, dan 
takdirNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Wajib menghisab diri di dunia sebelum dihisab pada Hari Kiamat.
2. Balasan pada Hari Kiamat sesuai dengan amal perbuatan.
3. Al-Qur`an memiliki efek yang besar terhadap jiwa.
4. Kewajiban menghadirkan keagungan sifat-sifat Allah yang luhur dan Nama-namaNya yang indah.
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SURAT AL-MUMTAHANAH 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Membersihkan hati orang-orang Mukmin dari loyalitas dan 
kecondongan kepada selain agama Allah c.

 Tafsir:
1  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

mengamalkan apa yang Dia syariatkan bagi mereka, jangan 
mengangkat musuh-musuhKu dan musuh-musuh kalian 
sebagai wali-wali yang kalian memberi mereka loyalitas dan 
kecintaan kalian, padahal mereka telah kafir kepada apa yang 
datang kepada kalian melalui tangan Rasul kalian berupa 
agama. Mereka mengusir Rasul dari negerinya dan mengusir 
kalian dari negeri kalian Makkah. Mereka tidak mengindahkan 
segala hubungan kekerabatan dan silaturahim, bukan karena 
apa-apa kecuali karena kalian beriman kepada Allah, Tuhan 
kalian. Jangan melakukan hal itu jika kalian keluar demi jihad 
di jalanKu dan demi meraih keridhaanKu. Kalian membisikkan 
kabar orang-orang Islam kepada mereka sebagai bentuk kasih 
sayang kalian kepada mereka padahal Aku mengetahui apa 
yang kalian tampakkan dan apa yang kalian rahasiakan, tidak 
ada sesuatu pun dari hal itu dan lainnya yang samar bagiKu. 
Barangsiapa melakukan hal itu, yaitu loyal kepada orang-
orang kafir dan mencintai mereka maka dia telah menyimpang 
dari jalan yang lurus, tersesat dari kebenaran, serta menjauhi 
ketepatan. 

2  Jika mereka bertemu dengan kalian, mereka menampakkan 
permusuhan yang mereka pendam di dalam hati mereka, 
mereka mengulurkan tangan mereka kepada kalian untuk 
menyakiti dan memukul kalian, mereka membebaskan lisan-
lisan mereka kepada kalian dengan cacian dan makian, mereka 
berharap kalian kafir kepada Allah dan RasulNya agar kalian 
dan mereka menjadi sama.

3  Kekerabatan kalian dan anak-anak kalian tidak berguna 
bagi kalian manakala kalian loyal kepada orang-orang kafir karena mereka, pada Hari Kiamat Allah akan memisahkan kalian, maka Dia memasukkan 
penghuni surga ke dalam surga dan memasukkan penghuni neraka ke dalam neraka, sebagian tidak memberi manfaat untuk sebagian lainnya, dan 
Allah Maha melihat apa yang kalian perbuat, tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang samar bagiNya q, dan Dia akan membalas kalian 
atasnya.

4  Sungguh telah ada untuk kalian, wahai orang-orang Mukmin, suri teladan yang baik pada diri Ibrahim j dan orang-orang Mukmin yang 
bersamanya, manakala mereka berkata kepada kaum mereka yang kafir, “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian 
sembah selain Allah berupa berhala-berhala, kami kafir kepada agama yang kalian pegang, nampak antara kami dengan kalian permusuhan dan 
kebencian hingga kalian beriman kepada Allah semata dan tidak menyekutukan siapa pun denganNya.” Maka kalian juga harus berlepas diri dari 
kaum kalian yang kafir sebagaimana yang Ibrahim dan orang-orang Mukmin yang bersamanya lakukan, kecuali ucapan Ibrahim j untuk bapaknya, 
“Aku pasti meminta ampunan kepada Allah untukmu.” Ini jangan diteladani, karena hal itu semasih Ibrahim belum berputus asa terhadap keislaman 
bapaknya, seorang Mukmin tidak patut meminta ampunan untuk orang musyrik. Aku tidak bisa menghalangi azab Allah sedikit pun darimu. Wahai 
Tuhan kami, hanya kepadaMu kami bertawakal dalam segala urusan kami, hanya kepadaMu kami kembali dalam keadaan bertaubat dan hanya 
kepadaMu semua akan kembali pada Hari Kiamat.

5  Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau menjadikan kami sebagai fitnah bagi orang-orang kafir dengan membuat mereka berkuasa atas kami, maka 
mereka akan berkata, “Seandainya orang-orang Islam itu berada di pihak yang benar, niscaya kami tidak menguasai mereka.” Ampunilah dosa-dosa 
kami wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Mahaperkasa yang tidak dikalahkan, Mahabijaksana dalam penciptaan, syariat, dan takdirMu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Haram loyal kepada orang-orang kafir.
2. Membocorkan berita orang-orang Islam kepada orang-orang kafir termasuk dosa besar.
3. Permusuhan orang-orang kafir terhadap Islam dan orang-orang Mukmin adalah permusuhan yang mengakar yang tidak akan tergoyahkan sekali 
pun orang-orang Islam loyal kepada mereka.
4. Larangan memohon ampunan untuk siapa yang mati di atas kekafiran.
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6  Teladan yang baik ini hanya diteladani oleh siapa yang 
mengharapkan kebaikan dari Allah di dunia dan di akhirat. Dan 
barangsiapa berpaling dari keteladanan yang baik ini, maka 
sesungguhnya Allah Mahkaya dari hamba-hambaNya, Dia 
tidak memerlukan ketaatan mereka, dan Dia-lah Yang Maha 
Terpuji dalam segala keadaan.

7  Mudah-mudahan Allah menjadikan di antara kalian, 
wahai orang-orang Mukmin, dengan orang-orang kafir yang 
memusuhi kalian kecintaan dengan membimbing orang-orang 
kafir itu untuk masuk ke dalam agama Islam, sehingga kalian 
dengan mereka menjadi saudara-saudara dalam agama. Allah 
Mahakuasa untuk membalikkan hati mereka kepada iman. 
Allah Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-
hambaNya, Maha menyayangi mereka.

8  Allah tidak melarang kalian berbuat baik dan berlaku 
adil kepada orang-orang yang tidak memerangi kalian karena 
keislaman kalian dan tidak mengusir kalian dari negeri kalian, 
dengan memberi mereka hak mereka yang harus kalian 
tunaikan, sebagaimana yang dilakukan oleh Asma` binti Abu 
Bakar ash-Shiddiq kepada ibunya manakala ibunya datang 
kepadanya setelah Asma meminta izin kepada Nabi a, maka 
beliau memerintahkannya untuk menjalin tali silaturahim 
dengan ibunya. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil yang berlaku adil pada diri mereka, anak-anak 
mereka dan apa yang mereka urus.

9  Allah hanya melarang kalian untuk memberikan loyalitas 
kalian kepada orang-orang yang memerangi kalian karena 
iman kalian dan mengusir kalian dari negeri kalian serta 
membantu untuk mengusir kalian. Barangsiapa dari kalian yang 
memberikan loyalitas kepada mereka, maka mereka adalah 
orang-orang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri karena 
telah menjerumuskannya ke dalam kubangan kebinasaan 
menyusul pelanggarannya terhadap perintah Allah.

10  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jika 
datang kepada kalian wanita-wanita Mukminah untuk berhijrah 
dari negeri kekafiran ke negeri Islam, maka ujilah kebenaran iman mereka, dan Allah lebih mengetahui iman mereka, tidak ada yang samar bagi 
Allah terkait dengan apa yang tersimpan di dalam hati mereka, jika kalian mengetahui sesudah menguji mereka bahwa mereka adalah wanita-wanita 
Mukminah melalui kebenaran apa yang nampak kepada kalian, maka janganlah kalian mengembalikan mereka kepada suami-suami mereka yang 
kafir, wanita-wanita Mukminah tidak halal dinikahi oleh laki-laki kafir dan laki-laki kafir tidak halal pula menikahi wanita-wanita Mukminah, dan 
kembalikan mahar-mahar mereka kepada suami-suami mereka yang kafir, tidak ada dosa bagi kalian, wahai orang-orang Mukmin, untuk menikahi 
wanita-wanita tersebut sesudah mereka menyelesaikan masa iddah mereka jika kalian memberi mereka mahar-mahar mereka. Barangsiapa yang 
istrinya adalah wanita kafir atau murtad dari Islam, maka janganlah dia mempertahankannya, karena hubungan pernikahan keduanya telah terputus 
dengan kekafirannya. Mintalah kepada orang-orang kafir apa yang telah kalian berikan kepada istri-istri kalian yang murtad dan silakan orang-orang 
kafir meminta mahar istri-istri mereka yang masuk Islam. Apa yang tersebut ini, yaitu mengembalikan mahar dari sisi kalian dan mereka, adalah 
hukum Allah, Dia memutuskan di antara kalian dengan apa yang Dia kehendaki. Allah Maha mengetahui keadaan hamba-hambaNya, dan amal-amal 
mereka tidak ada yang samar bagiNya, dan Dia Mahabijaksana dalam apa yang Dia syariatkan bagi hamba-hambNya.

11  Jika ada sebagian dari istri-istri kalian yang murtad dan kembali kepada orang-orang kafir lalu kalian menuntut mereka untuk mengembalikan 
mahar kalian namun mereka tidak mengembalikannya, lalu kalian mengalahkan mereka dan mendapatkan harta rampasan dari mereka, maka berilah 
suami-suami yang istri-istri mereka murtad dan kabur kepada orang-orang kafir mahar yang semisal dengan mahar yang mereka berikan. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang kalian beriman kepadaNya dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Wajib bagi orang Muslim untuk memohon keteguhan kepada Allah, karena hati manusia berada di antara dua jari dari jari jemari Allah yang Maha 
Pengasih, Dia membolak-baliknya sebagaimana yang Dia kehendaki, dari kekafiran kepada iman, dari permusuhan menjadi kecintaan. 
2. Hukum di antara orang-orang kafir yang memerangi dan yang tidak memerangi tidak sama.
3. Haram menikahi wanita kafir selain ahli kitab, baik terjadi dari awal pernikahan atau terjadi di tengahnya. Haram wanita Muslimah dinikahi oleh 
laki-laki kafir, baik terjadi dari awal pernikahan atau di tengahnya.
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12  Wahai Rasul, jika datang kepadamu wanita-wanita beriman 
untuk membaiatmu, seperti yang terjadi pada Fathu Makkah, 
untuk tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah, sebaliknya 
mereka hanya menyembahNya semata, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh anak-anak mereka untuk mengikuti 
ada istiadat jahiliyah, tidak menasabkan anak-anak mereka dari 
zina kepada suami-suami mereka, tidak mendurhakaimu dalam 
kebaikan seperti larangan meratapi mayit, mencukur gundul 
rambut kepala dan merobek leher baju, maka baiatlah mereka 
dan mintalah ampunan kepada Allah untuk dosa-dosa mereka 
sesudah mereka membaiatmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, 
Maha menyayangi mereka.
Manakala surat ini dimulai dengan peringatan terhadap sikap 
loyal kepada musuh-musuh Allah, maka ia ditutup dengan 
peringatan yang sama untuk menegaskannya. Allah c 
berfirman,

13  Jangan loyal kepada kaum yang Allah murkai yang tidak 
beriman kepada akhirat, sebaliknya mereka berputus asa 
darinya seperti putus asanya mereka dari kembalinya orang-
orang yang telah mati di antara mereka kepada mereka karena 
kekafiran mereka kepada kebangkitan. 

 
SURAT ASH-SHAF 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Mendorong orang-orang Mukmin untuk membela agama Allah 
dan berjihad di jalan Allah.

 Tafsir:
1  Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 

menyucikan Allah dan menguduskanNya dari apa yang 
tidak layak bagiNya. Dia-lah Yang Maha perkasa yang tidak 
dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam penciptaan, 

takdir dan syariatNya. 
2  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, mengapa kalian berkata, “Kami melakukan ini.” Padahal sebenarnya kalian tidak melakukannya? 

Seperti perkataan seseorang dari kalian, “Aku berperang dan menebas musuh dengan pedangku.” Padahal dia tidak melakukan hal itu sama sekali.
3  Sungguh besar murka dan marah Allah manakala kalian mengatakan sesuatu yang tidak kalian lakukan. Tidak layak bagi seorang Mukmin kecuali 

menjadi orang yang jujur dengan Allah, perbuatannya membenarkan perkataannya.
4  Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang Mukmin yang berperang di jalanNya demi mencari ridhaNya dengan berbaris rapi, sebagian di sisi 

sebagian lainnya seolah-olah mereka adalah bangunan yang kokoh, sebagian darinya menopang sebagian lainnya.
Sesudah Allah menjelaskan peperangan dan memuji orang-orang Mukmin yang berbaris rapi di medan perang di jalan Allah, Allah menjelaskan apa 
yang terjadi dari para pengikut Musa dan Isa yang menyelisihi keduanya dalam rangka memperingatkan orang-orang Mukmin agar tidak menyelisihi 
Nabi mereka. Allah c berfirman,

5  Ingatlah, wahai Rasul, manakala Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, mengapa kalian menyakitiku dengan menyelisihi perintahku 
padahal kalian mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian?” Manakala mereka menyimpang dan menyeleweng dari 
apa yang Musa bawa berupa kebenaran, maka Allah menyimpangkan hati mereka dari kebenaran dan istiqamah. Dan Allah tidak membimbing orang-
orang yang menyimpang dari ketaatanNya kepada kebenaran.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Disyariatkannya membaiat ulil amri (pemerintah) untuk mendengar, menaati dan bertakwa.
2. Ketaatan kepada ulil amri hanya berlaku dalam kebaikan.
3. Buruknya akibat orang yang perkataan dan perbuatannya tidak sejalan.

٥٥١
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6  Ingatlah, wahai Rasul, manakala Isa putra Maryam 
berkata, “Wahai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian yang membenarkan Taurat yang turun 
sebelumku, jadi aku bukanlah rasul pertama, dan aku memberi 
kabar gembira tentang kedatangan utusan sesudahku yang 
bernama Ahmad.” Manakala Isa putra Maryam datang 
kepada mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat yang 
menunjukkan kebenarannya, mereka berkata, “Ini adalah sihir 
yang nyata. Kami tidak akan mengikutinya.”

7  Tidak ada seorang pun yang lebih zhalim daripada 
orang yang merekayasa kebohongan tentang Allah di mana 
dia mengangkat sekutu-sekutu bagi Allah yang dia sembah 
selainNya padahal dia diajak kepada Islam, agama Tauhid 
yang murni kepada Allah. Dan Allah tidak membimbing kaum 
yang zhalim terhadap diri mereka dengan kesyirikan dan 
kemaksiatan-kemaksiatan kepada jalan kebaikan dan kelurusan.

8  Orang-orang yang mendustakan itu hendak memadamkan 
cahaya Allah dengan apa yang mereka keluarkan berupa 
perkataan-perkataan yang rusak dan memperburuk citra 
kebenaran. Allah menyempurnakan cahayaNya sekalipun 
mereka membencinya dengan memenangkan agamaNya di 
belahan timur bumi dan barat serta meninggikan kalimatNya.

9  Allah yang mengutus RasulNya, Muhammad a, dengan 
membawa agama Islam, agama yang berisi hidayah dan 
bimbingan kepada kebaikan, agama ilmu yang berguna dan 
amal yang shalih, agar Allah meninggikan agama ini di atas 
agama-agama lainnya sekalipun hal itu dibenci oleh orang-
orang musyrik yang membenci kekokohan eksistensinya di 
muka bumi.

10  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, apakah 
kalian berkenan Aku tunjukkan sebuah perniagaan yang 
menguntungkan yang menyelamatkan kalian dari azab yang 
menyakitkan?

11  Perdagangan yang dimaksud adalah hendaknya kalian 
beriman kepada Allah dan berjihad di jalan Allah q dengan 
menginfakkan harta kalian dan mengorbankan jiwa kalian demi mendapatkan ridhaNya. Amal tersebut lebih baik untuk kalian jika kalian mengetahui, 
maka bergegaslah kepadanya.

12  Keuntungan perdagangan ini adalah Allah mengampuni dosa-dosa kalian, memasukkan kalian ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah 
istana-istana dan pepohonannya sungai-sungai, memasukkan kalian ke tempat tinggal-tempat tinggal yang baik di surga-surga yang kalian menetap di 
sana dan tidak berpindah darinya. Balasan tersebut adalah keberuntungan besar yang tidak ditandingi oleh keberuntungan apa pun.

13  Di antara keuntungan perdagangan ini terdapat keuntungan lain yang kalian sukai berupa kenikmatan dunia yang disegerakan untuk kalian, 
yaitu Allah memenangkan kalian atas musuh kalian dan penaklukan yang dekat untuk kalian, yaitu penaklukan kota Makkah dan lainnya. Kabarilah, 
wahai Rasul, orang-orang Mukmin dengan sesuatu yang membahagiakan mereka berupa kemenangan di dunia dan keberuntungan dengan meraih 
surga di akhirat.

14  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jadilah kalian penolong-penolong 
Allah dengan menolong agamaNya yang dibawa oleh Rasul kalian seperti pertolongan orang-orang Hawariyin manakala Isa j berkata kepada 
mereka, “Siapakah yang akan menjadi para penolongku kepada Allah?” Maka Hawariyin menjawab dengan cepat, “Kami adalah para penolong 
Allah.” Sebagian dari Bani Israil beriman kepada Isa j dan sebagian lainnya kafir, lalu Kami mendukung orang-orang yang beriman kepada Isa j 
dalam melawan orang-orang kafir, sehingga orang-orang Mukmin itu menang atas mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Risalah-risalah masa lalu telah mengabarkan pengutusan Nabi kita Muhammad.
2. Kemenangan agama Islam adalah Sunnah Ilahiyah.
3. Iman dan jihad di jalan Allah termasuk sebab masuk surga.
4. Balasan seorang Mukmin dari Allah, sebagian disegerakan di dunia dan sebagian lainnya disimpan di akhirat.

٥٥٢
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SURAT AL-JUMU’AH 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan nikmat Allah kepada umat ini dengan 
mengunggulkannya dan membimbingnya dengan Rasul 
sesudah kesesatan dalam rangka mengharuskan mereka untuk 
menaatiNya dan memperingatkan dari menyelisihiNya agar 
tidak menyerupai orang-orang Yahudi. 

 Tafsir:
1  Seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan 

Allah dan meninggikanNya dari sifat-sifat kekurangan yang 
tidak layak untukNya. Dia adalah Maharaja, Pemegang tunggal 
segala kerajaan, yang disucikan dari segala kekurangan, 
yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, 
Mahabijaksana dalam penciptaan syariat, dan takdirNya.

2  Dia-lah yang mengutus kepada bangsa Arab yang tidak 
menulis dan tidak membaca seorang Rasul dari kalangan 
mereka yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang 
Allah turunkan kepadanya, menyucikan mereka dari kekafiran 
dan keburukan akhlak, mengajari mereka al-Qur`an, dan 
mengajari mereka as-Sunnah. Sesungguhnya mereka sebelum 
pengutusan Rasul ini kepada mereka dalam kesesatan yang 
nyata dari kebenaran, di mana mereka menyembah berhala, 
menumpahkan darah dan memutuskan ikatan rahim.

3  Allah juga mengutus Rasul ini kepada kaum lain dari bangsa 
Arab dan bangsa-bangsa non Arab yang belum datang, dan 
mereka akan datang. Dia Mahaperkasa yang tidak dikalahkan 
oleh siapa pun dan Mahabijaksana dalam penciptaan, syariat 
dan takdirNya.

4  Apa yang tersebut ini, yaitu pengutusan Allah seorang 
Rasul kepada bangsa Arab dan lainnya, adalah karunia Allah 
yang Dia berikan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
adalah pemilik kebaikan yang besar, dan di antara kebaikan 
Allah yang besar adalah pengutusanNya terhadap Rasul umat 

ini kepada manusia seluruhnya.
Sesudah Allah menjelaskan nikmat pengutusan Rasul dan penurunan al-Qur`an, Allah menjelaskan apa yang dilakukan oleh sebagian pengikut Musa 
j, di mana mereka berpaling dari Taurat dengan tidak mengamalkannya, dalam rangka memperingatkan umat ini agar tidak mengikuti jalan mereka. 
Allah c berfirman,

5  Perumpamaan orang-orang Yahudi yang dibebani untuk mengamalkan apa yang terkandung dalam Taurat namun mereka tidak menegakkannya 
adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang besar namun tidak mengetahui apa yang dibawanya, apakah ia kitab-kitab atau lainnya. 
Sungguh buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak membimbing kaum yang zhalim untuk mendapatkan 
kebenaran.

6  Katakanlah wahai Rasul, “Wahai orang-orang yang tetap memegang agama Yahudi yang sudah diselewengkan, jika kalian mengaku bahwa 
kalian adalah wali-wali Allah yang Dia mengkhususkan kewalian hanya untuk kalian saja tanpa manusia lainnya, maka silakan kalian mengharapkan 
kematian agar kalian segera mendapatkan apa yang Dia khususkan untuk kalian, menurut klaim kalian, berupa kemuliaan jika kalian adalah orang-
orang yang benar dalam apa yang kalian nyatakan bahwa kalian adalah wali-wali Allah, bukan manusia lainnya.”

7  Mereka tidak akan pernah mengharapkan kematian selama-lamanya, sebaliknya mereka berharap hidup kekal di dunia karena apa yang telah 
mereka perbuat berupa kekafiran, kemaksiatan-kemaksiatan, kezhaliman, merubah dan menyelewengkan Taurat. Allah Maha mengetahui orang-
orang zhalim, tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan mereka yang samar bagiNya, dan Dia akan membalas mereka karenanya.

8  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang Yahudi itu, “Sesungguhnya kematian yang kalian berlari darinya pasti akan menjemput kalian, 
tidak bisa tidak, cepat atau lambat. Kemudian kalian akan dipulangkan pada Hari Kiamat kepada Allah yang mengetahui apa yang ghaib dan apa yang 
hadir, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Allah, lalu Allah memberitahu kalian tentang apa yang kalian perbuat selama di dunia, dan Dia akan 
membalas kalian atasnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kehidupan orang-orang Arab sebelum Islam berada dalam kejahiliyahan dan kesia-siaan.
2. Keumuman risalah Nabi kita, Muhammad a, kepada manusia dan jin seluruhnya.
3. Bantahan terhadap klaim orang-orang Yahudi bahwa mereka adalah wali-wali Allah dengan menantang mereka untuk mengharapkan kematian jika 
klaim mereka memang benar.

553AL-JUMU’AH JUZ  28



9  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jika 
muadzin menyerukan shalat pada hari Jum’at sesudah khatib 
naik mimbar, maka bergegaslah ke masjid untuk menghadiri 
khutbah dan mendirikan shalat, tinggalkanlah jual beli, 
janganlah ia menyibukkan kalian dari ketaatan. Apa yang 
diperintahkan kepada kalian berupa berangkat ke masjid dan 
meninggalkan jual beli sesudah adzan untuk mendirikan Shalat 
Jum’at adalah lebih baik untuk kalian, wahai orang-orang 
Mukmin, jika kalian mengetahui hal itu, maka laksanakanlah 
apa yang Allah perintahkan kepada kalian.

10  Jika kalian telah menyelesaikan Shalat Jum’at, maka 
menyebarlah di muka bumi untuk mencari penghasilan yang 
halal dan untuk memenuhi hajat-hajat hidup kalian, dan carilah 
karunia Allah melalui jalan usaha yang halal dan laba yang halal, 
ingatlah Allah sebanyak-banyaknya saat kalian mencari rizki, 
janganlah kalian dilalaikan oleh mencari rizki dari mengingat 
Allah, agar kalian beruntung dengan meraih apa yang kalian 
harapkan dan selamat dari apa yang kalian takutkan.

11  Jika sebagian kaum Muslimin melihat perdagangan 
atau permainan, maka mereka pun berhamburan untuk 
mendatanginya dan mereka meninggalkanmu, wahai Rasul, 
berdiri di mimbar. Katakanlah wahai Rasul, “Apa yang ada 
di sisi Allah berupa balasan atas amal shalih adalah lebih baik 
daripada peniagaan dan permainan yang kalian datangi. Dan 
Allah adalah sebaik-baik pemberi rizki.”

 
SURAT AL-MUNAFIQUN 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Membongkar kedok orang-orang munafik dan sifat-sifat 
mereka, menjelaskan sikap orang-orang munafik terhadap Islam 
dan orang-orang Islam sebagai peringatan bagi orang-orang 
Islam terhadap bahaya mereka dan agar tidak menyerupai mereka.

 Tafsir:
1  Jika majelismu, wahai Rasul, dihadiri oleh orang-orang munafik yang menampakkan Islam dan memendam kekafiran, maka mereka berkata, 

“Kami bersaksi bahwa sesungguhnya engkau adalah utusan Allah yang sebenarnya.” Allah mengetahui sesungguhnya engkau adalah utusan Allah 
yang sebenarnya, dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik benar-benar berdusta dalam apa yang mereka katakan bahwa mereka bersaksi dari 
dalam hati mereka bahwa engkau adalah RasulNya.

2  Mereka menjadikan sumpah-sumpah yang mereka ucapkan atas pengakuan iman mereka sebagai tameng dan perisai yang melindungi mereka 
dari pembunuhan dan penawanan, mereka memalingkan manusia dari iman melalui apa yang mereka susupkan berupa usaha menanamkan keragu-
raguan dan keguncangan.

3  Hal itu karena mereka beriman atas dasar kemunafikan dan iman tidak masuk ke dalam hati mereka, kemudian mereka kafir kepada Allah secara 
rahasia, maka Allah menutup hati mereka rapat-rapat karena kekafiran mereka, sehingga iman tidak masuk ke dalamnya, karena itu mereka tidak 
memahami apa yang mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan bagi mereka.

4  Jika kamu, wahai orang yang melihat, melihat mereka, maka penampilan dan kondisi mereka menakjubkanmu, karena kenikmatan dan kesenangan 
yang mereka dapatkan, jika mereka berbicara, maka kamu mendengar pembicaraan mereka karena ia mendalam, seolah-olah mereka di majelismu, 
wahai Rasul, adalah seperti kayu yang disandarkan, tidak memahami dan tidak mengerti apa pun, mereka menduga bahwa setiap teriakan tertuju 
kepada mereka, karena mereka adalah para penakut, mereka adalah musuh yang sebenarnya, maka waspadailah mereka wahai Rasul, jangan sampai 
mereka membocorkan rahasiamu atau membuat tindakan makar terhadapmu. Allah melaknat mereka, bagaimana bisa mereka dipalingkan dari iman 
padahal bukti-buktinya nyata dan dalil-dalilnya jelas?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Wajib berangkat Shalat Jum’at sesudah adzan.
2. Haram jual beli sesudah adzan yang kedua di hari Jum’at.

554AL-MUNAFIQUN JUZ  28



5  Jika dikatakan kepada orang-orang munafik, “Kemarilah 
kepada Rasulullah untuk meminta maaf atas apa yang kalian 
lakukan, niscaya beliau memohon ampunan kepada Allah 
untuk kalian atas dosa-dosa kalian.” Maka mereka melengos 
sebagai bentuk meremehkan dan memperolok-olok, dan kamu 
melihat mereka berpaling dari apa yang diserukan kepada 
mereka dalam keadaan menyombongkan diri untuk menerima 
kebenaran dan tunduk kepadanya. 

6  Sama saja bagimu, wahai Rasul, apakah kamu memintakan 
ampunan untuk dosa-dosa mereka atau tidak, Allah tidak 
akan mengampuni dosa-dosa mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak membimbing kaum yang menyimpang dari ketaatan 
kepadaNya dan tetap bersikuh di atas kemaksiatan kepadaNya.

7  Merekalah orang-orang yang berkata, “Jangan menafkahkan 
harta kalian kepada orang-orang yang ada di sisi Rasulullah 
dari kalangan orang-orang fakir dan orang-orang badui di 
sekitar Madinah sehingga mereka berpencar darinya.” Hanya 
milik Allah semata perbendaharaan langit dan perbendaharaan 
bumi, Dia memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki 
dari hamba-hambaNya, akan tetapi orang-orang munafik tidak 
mengetahui bahwa kunci-kunci rizki ada di Tangan Allah q.

8  Pemimpin mereka, Abdullah bin Ubay, berkata, “Jika kita 
pulang ke Madinah, niscaya orang yang paling mulia, yaitu 
aku dan kaumku, akan mengusir orang yang paling hina, yaitu 
Rasulullah dan para sahabatnya, darinya.” Kemuliaan itu hanya 
milik Allah, RasulNya, dan orang-orang Mukmin, akan tetapi 
orang-orang munafik tidak mengetahui bahwa kemuliaan itu 
milik Allah, RasulNya, dan orang-orang Mukmin.
Sesudah Allah menjelaskan kesungguhan orang-orang munafik 
dalam kebakhilan dengan menolak untuk berinfak demi 
menghalang-halangi jalan Allah, maka Allah memperingatkan 
orang-orang Mukmin dari hal itu dan Allah memerintahkan 
mereka untuk berinfak di jalanNya. Allah c berfirman,

9  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, janganlah 
harta dan anak-anak kalian menyibukkan kalian dari shalat atau 

ibadah-ibadah fardhu lainnya dalam Islam. Barangsiapa harta dan anak-anaknya menyibukkannya dari apa yang Allah wajibkan berupa shalat dan 
lainnya, maka mereka adalah orang-orang yang merugi dalam arti yang sebenarnya, yang merugikan diri mereka dan mereka kehilangan keluarga 
mereka pada Hari Kiamat.

10  Infakkanlah sebagian dari harta yang Allah rizkikan kepada kalian sebelum datang kematian kepada seseorang dari kalian, maka dia berkata 
kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, tolong tundalah ajalku beberapa saat saja, aku akan bersedekah dengan hartaku di jalan Allah dan aku akan 
menjadi hamba di antara hamba-hamba Allah yang shalih yang baik amal perbuatannya.”

11  Dan Allah q tidak akan menunda seorang pun dari ajalnya manakala ia telah tiba dan usianya habis. Allah Maha mengetahui dengan rinci apa 
yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari amal kalian yang samar bagiNya, dan Dia akan membalas kalian atasnya, jika amal kalian baik, maka 
balasannya juga baik, jika amal kalian buruk, maka balasannya juga buruk.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Berpaling dari nasihat dan menyombongkan diri darinya termasuk sifat orang-orang munafik.
2. Kemuliaan adalah milik Allah, RasulNya dan orang-orang Mukmin, sebaliknya kehinaan adalah milik musuh-musuh mereka.
3. Bahaya harta dan anak-anak manakala keduanya melalaikan pemiliknya dari mengingat Allah.
4. Kewajiban bergegas dalam melakukan kebaikan-kebaikan sebelum datangnya kematian.

٥٥٥
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SURAT AT-TAGHABUN 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan kerugian dan orang-orang yang merugi dari 
kalangan orang-orang kafir untuk memperingatkan orang-
orang Mukmin dari kekafiran dan orang-orang kafir.

 Tafsir:
1  Seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi menyucikan 

Allah dari sifat-sifat kekurangan yang tidak layak bagiNya. 
Hanya milikNya semata kerajaan, tidak ada Raja keciali Dia, 
bagiNya sanjungan yang baik, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu, tidak ada sesuatu yang melemahkanNya.

2  Dia-lah yang menciptakan kalian, wahai manusia, di antara 
kalian ada yang kafir kepada Allah dan tempat kembalinya 
adalah api neraka, dan di antara kalian ada yang beriman 
kepadaNya dan tempat kembalinya adalah surga. Allah Maha 
melihat apa yang kalian kerjakan, tidak ada sedikit pun dari 
amal perbuatan kalian yang samar bagiNya, dan Dia akan 
membalas kalian atasnya.

3  Dia menciptakan langit dan menciptakan bumi dengan 
kebenaran, tidak menciptakan keduanya secara sia-sia. Dia 
membentuk kalian, wahai manusia, dan membaguskan bentuk 
kalian sebagai nikmat dan karunia dariNya. Seandainya Dia 
berkehendak, niscaya Dia menjadikannya buruk. Hanya 
kepadaNya tempat kembali pada Hari Kiamat, lalu Dia 
membalas kalian atas amal perbuatan kalian, jika amal kalian 
baik, maka balasannya juga baik, jika amal kalian buruk, maka 
balasannya juga buruk.

4  Dia mengetahui apa yang ada di langit dan mengetahui 
apa yang ada di bumi, mengetahui amal perbuatan yang 
kalian sembunyikan dan yang kalian tampakkan. Allah Maha 
mengetahui apa yang terpendam di dalam hati berupa kebaikan 
dan keburukan, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagi 
Allah.

5  Apakah belum datang kepada kalian, wahai orang-orang musyrik, berita umat-umat yang mendustakan sebelum kalian seperti kaum Nuh, ‘Ad, 
Tsamud dan lainnya, mereka merasakan hukuman atas kekafiran mereka di dunia, dan bagi mereka di akhirat azab yang menyakitkan. Benar, sungguh 
berita tentang mereka telah datang kepada kalian, maka ambillah pelajaran dari akibat yang menimpa mereka, maka bertaubatlah kepada Allah 
sebelum kalian ditimpa apa yang telah menimpa mereka.

6  Azab yang menimpa mereka hanya menimpa mereka disebabkan karena para rasul mereka datang kepada mereka dari sisi Allah dengan membawa 
hujjah-hujjah yang nyata, bukti-bukti yang kuat dan mukjizat-mukjizat yang mengagumkan, maka mereka mengingkari kedatangan para rasul dari 
kalangan manusia, mereka berkata, “Apakah manusia yang membimbing kami kepada kebenaran?” Mereka berpaling dari iman sehingga mereka 
tidak beriman kepada para rasul, mereka tidak merugikan Allah apa pun dan Allah memang tidak memerlukan iman dan ketaatan mereka, karena 
ketaatan mereka tidak menambah kekuasaan Allah sedikit pun, Allah Mahakaya, tidak memerlukan hamba-hambaNya, Maha Terpuji dalam Firman-
firman dan perbuatan-perbuatanNya. 

7  Orang-orang yang kafir kepada Allah mengklaim bahwa Allah tidak akan membangkitkan mereka sesudah kematian mereka. Katakanlah, 
wahai Rasul, kepada orang-orang yang mengingkari kebangkitan itu, “Tidak demikian! Demi Tuhanku, kalian pasti dibangkitkan pada Hari Kiamat, 
kemudian kalian pasti diberi tahu tentang apa yang kalian perbuat di dunia. Pembangkitan kalian adalah mudah bagi Allah. Allah telah menciptakan 
kalian pertama kali, maka Dia Mahakuasa untuk membangkitkan kalian sesudah kematian kalian dalam keadaan hidup untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.

8  Maka berimanlah, wahai manusia, kepada Allah, berimanlah kepada RasulNya, dan berimanlah kepada al-Qur`an yang Kami turunkan kepada 
utusan Kami. Allah Maha mengetahui dengan rinci apa yang kalian perbuat, tidak sedikit pun dari amal perbuatan kalian yang samar bagiNya, dan 
Dia akan membalas kalian atasnya.

9  Ingatlah, wahai Rasul, hari yang Allah mengumpulkan kalian pada Hari Kiamat untuk membalas kalian atas amal perbuatan kalian, hari itu adalah 
Hari at-Thaghabun yang sebenarnya, di mana orang-orang Mukmin mewarisi tempat tinggal para penghuni neraka di surga dan para penghuni neraka 
mewarisi tempat para penghuni surga di neraka. Barangsiapa beriman kepada Allah dan melakukan amal shalih, maka Allah akan melebur keburukan-
keburukannya dan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah istana-istananya dan pepohonannya sungai-sungai, mereka tinggal 
di dalamnya untuk selama-lamanya, tidak keluar darinya, kenikmatan mereka tidak terputus, apa yang mereka dapatkan itu adalah keberuntungan 
yang besar yang tidak ditandingi oleh keberuntungan mana pun.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Manusia terbagi menjadi orang-orang yang bahagia dan orang-orang yang sengsara.
2. Iman dan amal shalih adalah sebab keberuntungan di dunia dan di akhirat.
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10  Dan orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan 
ayat-ayat Kami yang Kami turunkan kepada Rasul Kami, mereka 
adalah para penghuni neraka, mereka tinggal di dalamnya 
selama-lamanya, sungguh buruk tempat kembali mereka.

11  Seseorang tidak ditimpa musibah pada dirinya atau hartanya 
atau anaknya kecuali ia terjadi dengan Qadha` dan Qadar Allah. 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan kepada qadha` dan 
qadarNya, maka Allah membimbing hatinya manakala musibah 
menimpanya. Allah Maha mengetahui segala sesuatu, tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagiNya.

12  Taatilah Allah dan taatilah RasulNya. Jika kalian berpaling 
dari apa yang dibawa oleh Rasulullah, maka kalianlah yang 
memikul dosanya, karena Rasul Kami hanya menyampaikan 
apa yang diperintahkan kepadanya untuk dia sampaikan dan 
dia telah melakukan hal itu.

13  Allah adalah sesembahan yang haq, tidak ada sesembahan 
yang haq kecuali Dia. Hanya kepada Allah semata hendaknya 
orang-orang Mukmin bertawakal dalam segala urusan mereka.

14  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, 
sesungguhnya di antara istri-istri dan anak-anak kalian ada yang 
menjadi musuh bagi kalian karena mereka menyibukkan kalian 
dari mengingat Allah dan menggembosi kalian dari jihad di jalan 
Allah. Maka berhati-hatilah, jangan terpengaruh oleh mereka, 
jika kalian memaafkan kesalahan mereka dan penggembosan 
mereka dari jihad di jalan Allah, maka sesungguhnya Allah 
akan mengampuni dosa-dosa kalian dan menyayangi kalian, 
dan balasan itu sejenis dengan amal perbuatan.

15  Sesungguhnya harta dan anak-anak kalian hanyalah ujian 
dan cobaan bagi kalian, mereka mendorong kalian untuk 
melakukan usaha yang haram dan melalaikan ketaatan kepada 
Allah. Dan hanya di sisi Allah pahala yang besar bagi siapa yang 
mendahulukan ketaatan kepadaNya atas ketaatan kepada anak-
anak dan kesibukan karena harta benda. Balasan yang besar ini 
adalah surga.

16  Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya sebatas kesanggupan kalian, dengarkanlah dan taatilah Allah dan RasulNya, berikanlah harta kalian 
yang merupakan rizki Allah kepada kalian pada jalan-jalan kebaikan. Dan barangsiapa Allah jaga dari ketamakan dirinya, maka mereka adalah orang-
orang yang beruntung dengan meraih apa yang mereka inginkan dan selamat dari apa yang mereka takutkan.

17  Jika kalian memberi Allah pinjaman yang baik dengan memberikan sebagian harta kalian di jalan Allah, maka Allah melipatgandakan untuk 
kalian pahalanya, satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus hingga kelipatan-kelipatan yang banyak dan Allah memaafkan 
dosa-dosa kalian. Allah Maha mensyukuri, membalas amal yang sedikit dengan pahala yang besar, Mahasantun tidak menyegerakan hukuman kepada 
kalian.

18  Allah q mengetahui apa yang ghaib dan apa yang nyata, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Allah. Dia-lah Yang Mahaperkasa yang tidak 
dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam penciptaan, syariat dan takdirNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Iman kepada takdir termasuk rukun iman.
2. Tugas para rasul adalah menyampaikan apa yang Allah perintahkan untuk disampaikan, kalau urusan hidayah, maka itu di Tangan Allah.
3. Harus waspada terhadap cobaan harta dan keluarga.
4. Taklif berlaku dalam batas kemampuan mukallaf.
5. Bahaya kikir.
6. Pahala yang dilipatgandakan untuk orang yang berinfak di jalan Allah.
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SURAT ATH-THALAQ 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan besarnya urusan talak dan batasan-batasannya, 
serta menjelaskan akibat takwa dan pelanggaran terhadap 
batasan-batasan Allah. 

 Tafsir:
1  Wahai Nabi, jika kamu atau salah seorang dari umatmu 

hendak menjatuhkan talak kepada istrinya, maka hendaknya 
dia menjatuhkannya di awal iddahnya, yaitu menjatuhkannya 
manakala istri sedang suci dan belum digauli. Jagalah masa 
iddah agar kalian bisa merujuk istri-istri kalian padanya jika 
kalian hendak merujuk mereka. Bertakwalah kepada Allah, 
Tuhan kalian, dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjauhi larangan-laranganNya. Jangan mengeluarkan istri-
istri yang kalian talak dari rumah-rumah yang mereka tinggali 
dan mereka juga jangan keluar dari sana sehingga masa iddah 
mereka selesai, kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji 
yang nyata seperti zina. Hukum-hukum ini adalah batasan-
batasan Allah yang Dia tetapkan untuk hamba-hambaNya, 
barangsiapa melanggar batasan-batasan Allah, maka dia telah 
menzhalimi dirinya sendiri dengan menjerumuskannya ke 
dalam kubangan kebinasaan karena kemaksiatannya kepada 
Tuhannya. Kamu, wahai suami yang menjatuhkan talak, tidak 
mengetahui sesudahnya mungkin saja Allah menumbuhkan 
hasrat di dalam hati suami untuk merujuk istrinya sehingga dia 
pun merujuknya. 

2  Jika para istri-istri yang ditalak mendekati habisnya masa 
iddah mereka, maka rujuklah mereka karena hasrat untuk 
memperbaiki hubungan dengan mereka atau tidak usah 
merujuk mereka sehingga masa iddah mereka berakhir, lalu 
mereka memegang urusan mereka sendiri setelah mereka 
diberi hak yang berhak mereka dapatkan. Apabila kalian ingin 
merujuk mereka atau tidak, persaksikanlah hal itu di depan dua 
orang yang adil untuk menutup celah pertikaian. Dan kalian, 
wahai para saksi, tunaikanlah kesaksian dalam rangka mendapatkan Wajah Allah. Hukum-hukum di atas adalah peringatan Allah kepada siapa 
yang beriman kepada Allah dan beriman kepada Hari Kiamat, karena mereka adalah orang-orang yang memetik faidah dari peringatan dan nasihat. 
Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, maka Allah akan menjadikan 
jalan keluar untuknya dari segala kesempitan dan kesulitan yang menimpanya.

3  Dan Allah akan memberinya rizki dari arah yang tidak pernah terlintas dalam benaknya dan tidak pernah disangka oleh perkiraannya. Barangsiapa 
bersandar kepada Allah dalam segala urusannya, maka Allah akan mencukupkannya. Sesungguhnya Allah mengendalikan urusanNya, tidak ada 
sesuatu yang melemahkanNya, tidak ada sesuatu yang luput dariNya. Allah telah menjadikan untuk segala sesuatu kadar yang ia berakhir padanya. 
Kesulitan ada batasnya, kemakmuran juga ada batasnya. Salah satu dari keduanya tidak akan selamanya terjadi pada manusia.

4  Para istri yang ditalak yang masuk usia menopause karena faktor usia, jika kalian meragukan berapa lama masa iddah mereka, maka masa 
iddah mereka tiga bulan, demikian juga untuk para istri yang belum haid karena usianya yang masih muda, masa iddah mereka adalah tiga bulan. 
Wanita-wanita yang mengandung, masa iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan, baik suaminya menalaknya atau wafat meninggalkannya. 
Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, maka Allah akan memudahkan 
urusan-urusannya dan memudahkan untuknya segala apa yang sulit.

5  Apa yang tersebut di atas, yaitu hukum-hukum talak, rujuk serta iddah, adalah hukum-hukum Allah yang Dia turunkan kepada kalian, wahai 
orang-orang Mukmin, agar kalian mengamalkannya. Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya, maka Allah akan melebur kesalahan-kesalahan yang dilakukannya dan memberinya pahala besar di akhirat, yaitu masuk ke 
dalam surga, meraih kenikmatan abadi yang tidak akan pernah habis.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pembicaraan untuk Nabi a berlaku juga untuk umat Nabi a selama tidak ada pengkhususan bagi beliau.
2. Wanita yang ditalak raj’i berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal.
3. Disyariatkannya merujuk istri yang ditalak sebelum masa iddahnya habis.
4. Anjuran mempersaksikan untuk menutup peluang pertikaian.
5. Iddah wanita yang ditalak dan sudah dicampuri adalah tiga bulan jika dia sudah berhenti haid karena usia tua atau belum haid karena masih kecil.
6. Iddah wanita hamil, yang ditalak atau yang ditinggal mati adalah sampai dia melahirkan.
7. Faidah takwa itu banyak dan agung.
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Sesudah Allah menjelaskan hukum talak dan rujuk, Allah 
menjelaskan hukum nafkah dan tempat tinggal. Allah c 
berfirman,

6  Berilah para istri itu, wahai suami-suami, tempat tinggal 
di mana kalian bertempat tinggal menurut kemampuan kalian, 
Allah tidak membebani kalian selainnya. Jangan menimpakan 
mudarat kepada mereka dalam urusan nafkah dan tempat 
tinggal serta lainnya dengan maksud menyulitkan mereka. 
Jika para istri yang ditalak itu dalam keadaan hamil, maka 
berilah mereka nafkah hingga mereka melahirkan. Jika mereka 
menyusui anak-anak kalian untuk kalian, maka berilah mereka 
upah menyusui dan kembalilah kepada asas kepatutan dalam 
urusan upah ini. Jika suami keberatan dengan upah yang 
dituntut oleh istri atau sebaliknya istri keberatan dengan upah 
yang diberikan oleh suami, maka hendaknya bapak mencari ibu 
susu lainnya untuk menyusui anaknya.

7  Hendaknya siapa yang memiliki kelapangan harta 
memberikan nafkah kepada istri yang ditalaknya dan kepada 
anaknya menurut kadar kemampuannya. Barangsiapa yang 
rizkinya disempitkan, maka hendaknya memberikan nafkah 
dari apa yang Allah berikan kepadanya. Allah tidak membebani 
seseorang kecuali sebatas apa yang Dia berikan kepadanya, 
Allah tidak membebaninya lebih dari kemampuannya dan di 
atas kesanggupannya. Allah akan menjadikan keluasan dan 
kecukupan sesudah kesempitan dan kekurangan.
Setelah Allah menyebutkan sejumlah perintah, Allah 
memperingatakan agar tidak berpaling dari perintah-perintah 
tersebut, dan Allah menjelaskan bahwa akibat dari hal itu sangat 
buruk. Allah c berfirman,

8  Betapa banyak negeri-negeri, manakala mereka menyelisihi 
perintah Tuhan mereka dan perintah rasul-rasulNya k, yang 
Kami hisab mereka dengan hisab yang sulit atas amal-amal 
mereka yang buruk, Kami mengazab mereka dengan azab yang 
keras di dunia dengan kelaparan, ketelanjangan dan lainnya, 
dan di akhirat mereka mendapatkan azab neraka.

9  Mereka merasakan hukuman atas amal perbuatan mereka 
yang buruk, akhir urusan mereka adalah kerugian di dunia dan kerugian di akhirat.

10  Allah telah menyiapkan untuk mereka azab yang kuat, maka bertakwalah kepada Allah, wahai orang-orang yang berakal, dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang menimpa mereka. Wahai orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan beriman kepada rasulNya, Allah telah menurunkan kepada kalian peringatan yang dengannya Dia memperingatkan kalian 
dari buruknya akibat dari kemaksiatan kepadaNya dan baiknya akhir dari ketaatan kepadaNya.

11  Peringatan itu adalah Rasul yang Dia utus, yang membacakan kepada kalian ayat-ayatNya yang jelas yang tidak ada kesamaran padanya, dengan 
harapan dia mengeluarkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan rasulNya serta melakukan amal shalih dari kegelapan-
kegelapan kesesatan menuju cahaya hidayah. Barangsiapa beriman kepada Allah dan melakukan amal shalih, maka Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawah istana-istananya dan pepohonannya sungai-sungai, mereka tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya, 
Allah telah memberinya rizki yang baik di mana Dia memasukkannya ke dalam surga yang kenikmatannya tidak terputus.

12  Allah-lah yang menciptakan tujuh lapis langit dan menciptakan tujuh lapis bumi seperti Dia menciptakan tujuh lapis langit, perintah Allah yang 
bersifat kauni dan syar’i turun di antaranya, dengan harapan kalian mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun 
yang melemahkanNya, dan bahwa sesungguhnya ilmu Allah meliputi segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang samar bagiNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kewajiban menyediakan tempat tinggal dan nafkah bagi istri yang ditalak raj’i selama dalam masa iddah dan bagi istri yang hamil.
2. Jika istri yang melahirkan ditalak, maka menyusui bukan kewajibannya.
3. Taklif hanya sebatas kemampuan.
4. Adanya tujuh lapisan bumi.
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SURAT AT-TAHRIM 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Mendidik keluarga Nabi a agar menjadi teladan bagi keluarga-
keluarga dan masyarakat kaum Muslimin.

 Tafsir:
1  Wahai Rasul, mengapa kamu mengharamkan apa yang 

Allah halalkan untukmu, yaitu minum madu dan menikmati 
hamba sahayamu, Mariah, hanya untuk mendapatkan kerelaan 
istri-istrimu manakala mereka cemburu terhadapnya? Dan 
Allah Maha Pengampun dan Penyayang kepadamu. 

2  Allah telah mensyariatkan untuk kalian pembebasan 
dari sumpah kalian jika kalian melanggarnya, yaitu dengan 
menunaikan kaffaratnya. Allah adalah penolong kalian, Dia-
lah Yang Maha mengetahui keadaan kalian dan apa yang baik 
untuk kalian, Yang Mahabijaksana dalam syariat dan takdirNya.

3  Sungguh Nabi a telah memberi tahu salah seorang istrinya 
bahwa dia tidak akan mendekati hamba sahayanya, Mariah, 
maka istri tersebut berbahagia dengan berita tersebut, maka 
dia membocorkannya karena lupa dan tergesa-gesa, maka Nabi 
a menyalahkannya sesudah Allah memberi tahu Nabi a dan 
dia bertanya kepada beliau, “Siapa yang memberitahumu?” 
Maka Nabi a menjawab, “Allah yang Mahatinggi lagi Maha 
mengetahui segala apa yang samar.”

4  Allah mengarahkan istri-istri Nabi a untuk memahami 
pentingnya menyadari kedudukan Nabi a bahwa beliau adalah 
Rasulullah di samping beliau adalah suami mereka. Hak mereka 
untuk cemburu dan keinginan untuk selalu dekat dengan beliau, 
namun sesuatu yang boleh bagi mereka tidak berarti mereka 
boleh melanggar hak Nabi a. Maka taubat wajib dilakukan atas 
tindakan seperti ini. Allah c berada di sisi RasulNya, demikian 
juga malaikat-malaikat dan orang-orang Mukmin.

5  Jika Nabi a menjatuhkan talak kepada kalian (istri-istri 
Nabi a), maka Tuhannya bisa memberi NabiNya ganti para istri 
yang lebih baik daripada kalian, yang tunduk kepada perintah Allah, beriman kepada Allah dan kepada RasulNya, menaati Allah, bertaubat dari dosa-
dosa mereka, beribadah kepada Tuhan mereka, gemar puasa, janda atau gadis yang belum digauli oleh siapa pun. Akan tetapi Nabi a tidak menalak 
mereka.

6  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, siapkanlah tameng untuk diri kalian 
dan untuk keluarga kalian dari api neraka yang besar yang dinyalakan dengan manusia dan batu, pada api neraka ini ada malaikat-malaikat penjaga 
yang keras dan kasar terhadap orang-orang yang masuk ke dalamnya, mereka tidak mendurhakai perintah Allah manakala Allah memerintahkan 
mereka, sebaliknya mereka melakukan apa yang Allah perintahkan kepada mereka tanpa menunda-nunda.

7  Dikatakan kepada orang-orang kafir pada Hari Kiamat, “Wahai orang-orang yang kafir kepada Allah, tidak usah kalian mengajukan alasan dari 
apa yang kalian lakukan berupa kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan, karena alasan-alasan kalian tidak akan diterima, sesungguhnya kalian hanya 
dibalas pada hari ini atas apa yang kalian lakukan selama di dunia berupa kekafiran kepada Allah dan pendustaan kepada utusan-utusanNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Disyariatkannya kaffarat sumpah.
2. Penjelasan tentang kedudukan Nabi a di sisi Allah dan bahwa Allah membela beliau.
3. Tanggung jawab seorang Mukmin terhadap diri dan keluarganya.
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8  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, 
bertaubatlah kalian kepada Allah dari dosa-dosa kalian dengan 
taubat yang benar, semoga Tuhan kalian menghapus keburukan-
keburukan kalian dan memasukkan kalian ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawah istana-istananya sungai-sungai pada 
Hari Kiamat, hari di mana Allah tidak menghinakan Nabi a dan 
tidak menghinakan orang-orang yang beriman bersama Nabi 
a dengan memasukkan mereka ke dalam api neraka. Cahaya 
mereka ada di depan dan sisi kanan mereka di atas shirath. 
Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya 
kami untuk kami agar kami masuk surga dan kami tidak seperti 
orang-orang munafik yang cahaya mereka mati di atas shirath, 
ampunilah dosa-dosa kami, sesungguhnya Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu, Engkau kuasa untuk menyempurnakan 
cahaya kami dan memaafkan dosa-dosa kami.”

9  Wahai Rasul, berjihadlah melawan orang-orang kafir 
dengan pedang, dan berjihadlah melawan orang-orang munafik 
dengan lisan dan menegakkan batasan-batasan, bersikaplah 
tegas kepada mereka agar mereka gentar kepadamu, dan tempat 
tinggal mereka pada Hari Kiamat adalah Neraka Jahanam, 
sungguh buruk tempat kembali mereka.

10  Allah membuat perumpamaan untuk orang-orang yang 
kafir kepada Allah dan kepada rasul-rasulNya bahwa hubungan 
mereka dengan orang-orang Mukmin tidak berguna dengan 
kehidupan dua istri dua orang nabi Allah yaitu Nuh dan Luth 
j. Kedua wanita ini adalah istri bagi dua hamba yang shalih, 
namun keduanya mengkhianati suami-suami mereka, karena 
keduanya menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan 
menolong orang-orang yang kafir dari kaum mereka, maka 
walaupun keduanya adalah istri dua orang hamba shalih 
tersebut, namun hal itu tidak berguna bagi keduanya. Dikatakan 
kepada keduanya, “Masuklah ke dalam api neraka bersama 
orang-orang yang memasukinya dari kalangan orang-orang 
kafir dan orang-orang fasik!”

11  Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan kepada rasul-rasulNya bahwa hubungan mereka dengan orang-orang kafir tidak merugikan mereka dan tidak berefek 
terhadap mereka selama mereka tetap teguh di atas kebenaran dengan kehidupan permaisuri Fir’aun manakala dia berkata, “Wahai Tuhanku, 
bangunkanlah untukku sebuah rumah di surga di sisiMu, dan selamatkanlah aku dari kekejaman Fir’aun dan bala tentaranya serta perbuatan-
perbuatannya yang buruk, selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim terhadap diri mereka dengan mengikuti Fir’aun dalam kekejaman dan 
kezhalimannya.”

12  Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan kepada rasul-rasulNya dengan kehidupan Maryam putri 
Imran yang menjaga kemaluannya dari perbuatan zina, maka Allah memerintahkan Jibril agar meniup padanya, maka dengan kodrat Allah, dia pun 
mengandung Isa putra Maryam tanpa bapak, dia membenarkan syariat-syariat Allah dan kitab-kitabNya yang diturunkan kepada para rasulNya, dia 
termasuk orang-orang yang taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Taubat yang sejati adalah sebab segala kebaikan.
2. Kekerabatan karena sebab atau karena nasab tidak berguna untuk pemiliknya di Hari Kiamat jika tidak ada hubungan agama di antara mereka.
3. Kesucian diri dan menjauhi hal-hal yang meragukan termasuk sifat wanita Mukminah yang shalihah.
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